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RINGKASAN

Pembangunan yang telah dan sedang dilakukan di Indone-
sia telah menempatkan Kotamadia Semarang menuju pada Kota
Metropolitan. Sejalan dengan itu, Xeadaan penduduknya Juga
telah meningkat. Keadaan masyarakat yang tingkat ekonominya
tinggi akan memerlukan berbagai macam kemudahan. Salah satu
kemudahan tersebut adalah tersedianya kawasan pertokoan yang
berfungsi tidak hanya melayani fasilitas pembelanijaan saja
akan tetapi juga memberikan fasilitas untuk rekreasi. Pene-
litian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang perilaku
dari para pengunjung Kawasan Pertokoan Simpanglima.

Untuk mencapai ftujuan penelitian ini dibutuhkan dua
jenis data vaitu data primer dan data sekunder. Data primer
akan diperoleh melalul wawancara dengan responden pengunjung
Kawasan Pertokoan Simpanglima yang dipilih secara acak pada
waktu bertemu dengan jumlah 100 orang. Data sekunder akan
dikumpulkan untuk memperoleh data tentang Jjumlah penduduk

dan sarana pembelanjaan dan rekreasi yang sudah ada di
Kotamadia Semarang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengunjung telah
mengunjungi kawasan pertokoan di Simpanglima rata-rata lebih
dari satu kali di dalam sebulan. Tujuan kunjungan paling
banyak adalah untuk belanja memenuhi kebutuhan sehari-hari
dan wmembeli pakaian dan sepatu. Sebagian blbesar responden
adalah memakai kendaraan sendiri baik roda dua maupun roda
empat. Menurut para responden, letak kawasan Simpanglima ini
adalah strategis walaupun lalulintasnya cukup padat dan
fasilitas perparkiran kurang memadai. Untuk itu, sebagian
besar responden menyarankan untuk dJilakukan penyebaran
kawasan pertokoan di Kotamadia Semarang ini. Kawasan yang
paling cocok menurut sebagian besar responden untuk dijadi-
kan kawasan pertokoan adalah kawasan Srondol/Banyumanik dan
Pedurungan sesual dengan kawasan perumahan yang ada di
Kotamadia Semarang. Persepsi responden tentang adanya peda-
gang kaki lima dan warung makan di sekitar Simpanglima
adalah tidak mengganggu bahkan bermanfaat.



SUMMARY

The development in Indonesia has put the Semarang as a
Metropolitan city. As a metropolitan city, the residents of
Semarang need more facilities as their conveniences. The
shoping centers and malls are as a one of thier needs. This
research will show the behaviour of the visitors of shoping
centers in Simpanglima area. :

The data for this research consist of primary and
secondary data. The primary data will be collected from the
vigsitors of shoping centers in Simpanglima area by acciden=~
tal sanpling method. The respondents are 100 visitors. The
secondary data will be needed to describe the population of

Semarang and the situation of existing shoplng centers and
recreational places in Semarang.

The research shows that the most respondents visit
shoping centers in Simpanglima more than once a month. The
purposes of their vigits are to buy goods for the daily
consumption. The most of respondents come to that place use
their owned vehicles. According to the most respondents
that Simpanglima area is the strategic place although the
traffic is very busy for every times. So, the most respond-
ents suggest that there must be some other shoping centers
in Semarang not just in Simpanglima area. The best places
for other shoping centers are in Srondol/Banyumanik and
Paedurungan areas. According to the most respondents, the

existing informal traders in Simpanglima area do not disturb
their conveniences.
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Bab I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakanyg

Pembangunan yang telah dan sedang dilakukan di Indone~
sia telah menempatkan Kotamadia Semarang menuiju pada kota
Metropolitan. Sejalan dengan itu, keadaan ekonomi pendudukn—
ya Jjuga telah meningkat. Xeadaan ekonomi penduduk vyang
meningkat akan membutuhkan segala macam Kkemudahan. Gejala
ini telah diantisipasi dengan adanya pembangunan segala
bentuk fasilitas yang akan mempermudah bagi penduduk untuk
hidup 1layak. Perumahan sebagai bentuk.kehutuhan akan papan
telah banyak dibangun. Pusat perbelanjaan dan pasar-pasar
swalayan yang akan nempermudah bagi penduduk untuk memenuhi
kebutuhan sehari~harinya serta tempat rekreasi “Juga telah
banyak dibangun. Demikian pula, kemudahan~kemudahan vyang
lain seperti angkutan umum, telekomunikasi dan fasilitas-
fagilitas umum yang lain juga telah dibangun.

Namun demikian, pembangunan yang ada bukannya tidak ada
dampak negatifnya terutama apabila dibangun tidak merata dan
sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Pembangunan perumahan
selama ini sudah berusaha merata ke seluruh pénjuru kota
seperti yang telah dialokasikan sebagai tempat pemukiman
dengan tujuan melakukan penyebaran penduduk ke seluruh kota.
Akan tetapi, pembangunan fasilitas umum terutama Pusat
perbelanjaan dan Pasar Swalayan masih terpusat pada pusat-'
pusat Kkota. Hal ini bisa dilihat bahwa pembangunan unﬁuk



pusat-pusat perbelaniaan masih di sekitar kawasan Simpangli-
ma. Keadaan ini tentunya akan menambah keruwetan yang terja-
di di kawasan tersebut. Belum 1lagi, Lapangan Pancasila
sebagai pusat kota sering dipakai sebagai tempat upacara
yang akan menambah kemacetan lalu~lintas apabila sedang
dipakai untuk upacara. Hal ini memang bisa dimengerti kerana
letak Simpanglima yang strategis. Namun demikian, Xkarena
kawasan perumahan sudah menyebar maka perlu dipikirkan untuk
melakukan pembangunan pusat-pusat perbelanjaan dan pasar
swalayan untuk mendekat ke kawasan perumahan tersebut.

Selama ini, berdasarkan pengamatan, pembangunan perumna-
han ke arah barat yaitu daerah Ngaliyan dan sekitarnya,
serta ke arah selatan seperti daerah Banyumanik, Tembalang
serta kawasan Bukit Kencana Jaya merupakan kawasan yang
diminati oleh masyarakat untuk dipilih sebagai tempat ting-
gal. Sarana-sarana rekreasi telah dibangun di kedua arah
pembangunan perumahan tersebut. Namun, sarana rekreasi yang
berupa Pusat Perbelanjaan di mana saat ini banyak disukai
oleh masyarakat belum tampak dibangun di kedua kawasan
tersebut. Keadaan ini menyebabkan banyak penduduk di kedua
kawasan tersebut bahkan di seluruh pelosck kota yang melaku-
kan rekreasi ke pusat-pusat perbelanjaan di pusat kota. Hal
ini, apabila dibiarkan, tentunya akan menyebabkan beberapa
masalah seperti kemacetan lalu-lintas dan masalah~masalah
sosial-ekonomi yang lain atau bahkan kriminal. Keadaan itu
akan berbeda apabila pembangunan pusat-pusat perbelanjaan
bisa juga dibangun di kedua kawasan tersebut. Paling tidak,
tindakan ini akan ikut menyebarkan pusat-pusat keramaian ke
seluruh pelosok kota. '



Secara umum, pengunijung yang mengunijungl sSuwatu  pusat
perbelanijaan akan mempunyai tujuan sendiri-sendiri. Di
antara mereka yang mengunijungi tempat perbelanjaan tersebut
ada yang bertujuan hanya untuk rekreasi, ada yang memang
akan belanja untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, dan ada
juga yang mengunjungi pusat perbelanjaan untuk makan dan
minum di sela-sela kesibukan kerja sehari-hari. Sehingga
motif mereka datang ke pusat perbelanjaan bisa beragan.
Sedangkan apabila dilihat lokasi tempat tinggal mereka juga
bisa beragam. Pusat~-pusat perbelanjaan yang terletak di
Kawasan Simpanglima tidak hanya dikunjungi oleh penduduk
yang bertempat tinggal di sekitarnya saja melainkan bisa
didatangi oleh penduduk dari seluruh kawasan Kotamadia
Semarang. Oleh karena itu, mangidentifikasi pengetahuan dan
persepsi dari para pengunjung pada pusat perbelanjaan perla
dilakukan agar apabila dibutuhkan pembangunan pusat perbe-

lanjaan yang baru di luar kawasan yang sudah ada tidak salah
di dalam menempatkan.

1.2. Tujuan Penelitian

Secara umum, penelitian ini”akﬁn'bgrﬁﬁfu&n-uﬁtﬁk wenga-
nalisis perilaku pengunjung pusatépusat5 péfbeianjaan di
Kawasan Simpanglima melalui pengetahuan'dan pefsepsi mereka
terhadap pusat-pusat perbelanjaan yang ada di XKawasan Sim-

panglima. Tujuan ini akan dapat tercapai melalui tujuah-
tujuan khusus, seperti : '



. mengidentifikasi asal pengunjung pusat perbelanjaan di

Kawasan Simpanglima,

. mengdeskripsikan maksud dan tujuan péngunjung datang ke

pusat perbelanjaan di Kawasan Simpanglima, dan
menganalisis kesan-kesan pengunijung pada pusat-pusat
perbelanijaan di Kawasan Simpanglima.





